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Pindahkan Jalur Logistik ke Laut

JAKARTA—Semangat coastal shipping yang digagas
presiden terpilih Joko Widodo perlu dipertegas
ke dalam proyek-proyek infrastruktur prioritas
pada rancangan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) periode 2015-2019.

Surya Mahendra Saputra
SUNYA MMNenr @ Oranis.caid

Danang Parikesit, Guru Besar
Universitas Gadjah Mada mengung-
kapkan lansekap ekonomi dan pem-
sbangunan infrastruktur transportasi
ke depan akan mulal diarahkan
pada sejumlah isu strategis mula
dari konektivitas, poros maritim
dunia, dan konsep tol laut sesuai

visi-misi pemerintah baru.

RPIMN 2015-2019 sejatinya me-
mang masih harus menunggu ga-
gasan dan sentuhan pemerintahan
baru, namun Badan P

L berorien-

Indonesia belum menjadi: bagian
dari poros maritim dunia.

Untuk itu, menurat Danang, pen-
dekatan dan paradigma angkutan
barang berbasis maritim mutlak di-
perlukan. Gagasannya yakni memin-
dahkan beban logistik di dasat ke laut.

Demi mendukung jaringan yang
terkoordinasi, pemerintahan baru
juga perlu menaruh perhatian ter-
hadap kapasitas pelabuhan. Ber-
data darl Kementerian

tasi jalan raya masih terhitung do-
minan. Kebutuhan pendanaannya
ditaksir mencapai Rp679  triliun,
sangat timpang  dengan alokasi
pengembangan pelabuhan,

“Tapi, itu sangat tergantung pada
skenarionya Jokowi-Jusuf Kalla,
Kalau memang butuh 24 pelabul

Perhubungan, mayoritas pelabuhan
yang ada saat inl hanya sanggup
menampung kapal-kapal kecil di
bawah 1.000 TEUs.

Sejauh ind, Indonesia memiliki
11+ pelobuhan utama dan. 1.129
;x-hbuhan lu.\'ﬂ yang berfungsi
sebagal Ktivitas

baru, skalanya harus besar. Penye-
baran  pelabuh. kecil

serta 914 terminal khusus yang

harus dhmgg.llk.m karena  keba-

nyakan justru jadi pemancingan

ikan,” Kata Danang dalam disku-

si pakar bertajuk Akselerasi Pem-
di

Pembangunan Nasional (Bappenas)

bengerak cepat mengumpulkan se-
jumlah teknokrat untuk

kanlm' n’d.\ksl Blsnis In-

isu-isu strategis. %
Dalam rancangan teknokratis
tersebut, bobot proyek-proyek in-

» Ketimpangan porsi
angkutan barang di ja-

lur darat, laut, udara, dan
kereta api perlu mendapat-
kan perhatian khusus.

» Pelabuhan-pelabuhan
kecil harus ditinggalkan
karena kebanyakan justru
Jadi pemancingan ikan

kutan barang di jalur darat,
laut, udara, dan kereta apl
perlu - mendapatkan  per-
hatian khusus. Hingga kini,
angkutan jalan berkontribusi
91,25% terhadap arus barang
dan logistik nasional, adapun
angkutan laut hanya 7,07%.
Disparitas peran yang sangat
lebar itu memicu mahalnya ongkos
logistik dan sangat membebani
dunfa usaha karena memicu sum-
ber ekonomi biaya tinggi yang bisa
memhu.n industei  nasional
daya saing. Tak hmn.
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tertentu seperti
pelabuhan kelapa sawit, tambang,
ataupun kebutuhan khusus lainnya.

Zaldy Masita, Ketua Umum Aso
siasi Logistik Ind

Kebutuhan Pendanaan Pm“. o T
Proyek Strategis RRIMN Trans-Sumatra
2015-2019 Bidang Infrastruktur JJ:: ;: Raas cu‘u:‘m
Transportasi Logistik e

89
sn
64
PO I KA Cepat Jaiarta-Bandung g
R Jakarta Utara-Selatan ny
S paton MRT Jakarta Barat-Timer 10
Jakarta Moaceal 83
RO
d bisa ditekan. dan Transportasi.

penguatan integrasi logistik
sungat dibuluhkan sebelum
an diri

Yukki Nugmh.man Hanafi, Ketua
Asod.ni Logistik dan Forwarder
kan selain sisi

dalam  konek inter-

nasional jelang berlakunya
masyarakat ekonomi Asean.
Konektivitas laut harus diuta-
makan untuk Kepentingan
ersebut

Menurutnya, Indonesia se-
harusaya cukup mempunyai
dua pelabuhan internasional

yang terfletak di ujung barat dan

timur sehagai pintu masuk ke pasar
domestik. Dengan begitu, keseim-
bangan volume arus pengiriman
logistik antara Jawa dan pulau-pulau
lain juga akan tetap teraga. Selain
ftu, sambungnya, biaya logistik per-

pelabehan, tantangan
terbesar yang juga terjadi  pada
moda penunjang logistik seperti bca

Dengan aturan yang lebih tinggi
tersebut, satu pintu kebijakan untuk
berbagal aktivitas di lingkungan
pelabuhan dan logistik dapat terwu-
jud, "[Regulasi] jangan bertentangan
satu dengan yang lain seperti saat

cukai, barang, p ini,”
kapal hingg.‘k.\r.mnm Menurut  Yukki, kebe-
radaan Badan Logistik
ini seharusnya berada Sesual dan Transportasi Nasional
dalam satu kesatuan yang Prioritas yang mengintegrasikan
membuat arus  barang »10 sektor logistik Indonesia
menjadi  lancar, bukan menjadi mutlak dibotuh-
masalah ego sektoral masing-masing  kan. Lembaga ini nantinya dapat
yang dikedepankan. berbentuk sepert! Unit Kerfa Presi-
Oleh Kkarena itu, den atau P dan Pengen-

Peraturdn Presiden No. 26/201’
tentang Sistem Logistik Nasional
perfu diubah menjadi UU Logistik

dalian Pembangunan yang berada
langsung di bawah presiden. (Asggers
Pernanda/Lavinga) B

Semangat coastal shipping yang digagas presiden terpilih perlu dipertegas kedalam
proyek-proyek infrastruktur prioritas pada rancangan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Periode 2014-2019
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